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ABSTRAK 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data penelitian yaitu perusahaan 

Indeks Kompas 100 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 

2020 hingga 2022. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling. Berdaarkan hasil teknik tersebut, didapatkan data sebanyak 162 

perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan SPSS versi 26. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

Kata Kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan sektor ekonomi yang sangat pesat mengakibatkan 

terciptanya persaingan antar perusahaan dalam suatu industri untuk meningkatkan 

kualitas perusahaanya. Dimana persaingan tersebut secara tidak langsung menuntut 

perusahaan meningkatkan kinerjanya yang mampu diamati dari informasi laporan 

keuangan. Informasi laba yang terdapat di laporan keuangan biasanya menjadi 

fokus utama yang akan dilihat oleh para investor.  

Memasuki kuartal pertama pada tahun 2020, Indonesia digemparkan 

dengan adanya pandemi Covid-19 yang menyebabkan perekonomian baik dunia 

maupun Indonesia mengalami penurunan. Pada kajian yang dilakukan oleh 

Saraswati (2020) menunjukan bahwa adanya penurunan harga saham pada semua 

sektor industri. Sektor industri yang mengalami penurunan paling tinggi yaitu 

sektor industri properti dengan nilai penurunan indeks sebesar 33,32%. Hal ini 

dikarenakan daya beli properti yang menurun, dimana fokus masyarakat lebih 

mengarah pada kesehatan. Indeks harga saham yang menurun mencerminkan nilai 

perusahaan yang mengalami penurunan, sehingga manajer perlu melakukan upaya 

lebih untuk mempertahankan indeks harga saham di tengah pandemi yang 

berlangsung.  

Dilansir dari (CNBC Indonesia, 2023) adanya fenomena penurunan nilai 

rupiah terhadap dolar AS, dari tahun 2013 hingga 2023 kemerosotan nilai tukar 

rupiah terhadap dolar AS hampir selalu terjadi yakni sebanyak 10 kali. Hal itu dapat 
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dijadikan penilaian tersendiri untuk investor dalam melakukan kegiatan investasi. 

Dimana perhitungan harga saham dengan total saham beredar yang merupakan nilai 

pasar ekuitas dapat berpengaruh terhadap parameter nilai suatu perusahaan. 

Ada berbagai faktor yang medorong investor melakukan kegiatan investasi 

pada suatu perusahaan tertentu. Salah satunya yaitu nilai perusahaan yang menjaadi 

tolak ukur keberhasilan manajemen dalam perusahaan sehingga meningkatkan 

kepercayaan para pemegang saham (Aldi dkk., 2020). Dimana nilai perusahaan ini 

dipengaruhi oleh harga saham, semakin tinggi harga saham maka semakin tinggi 

pula nilai perusahaan tersebut (Idris, 2021). Dimana harga saham merupakan salah 

satu cerimanan dari nilai perusahaan. Nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh 

beberapa variabel seperti profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan. 

Profitabilitas merupakan indikator yang bisa memberikan pengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.  Semakin besar laba 

atau keuntungan yang dihasilkan maka akan semakin bagus untuk   perusahaan   dan   

secara   tidak langsung    dapat    mempengaruhi    nilai    perusahaan. Dalam 

penelitian yang dilakukan Yovita (2021) menunjukan bahwa profitabilitas 

berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan, hasil penelitian ini 

didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Widayanti & Yadnya (2020) dan 

penelitian oleh Aldi dkk. (2020) menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun, hasil tersebut berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Johan & Septariani (2021) bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, hasil ini 
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didukung dengan penelitian oleh Putranto dkk., (2022) dimana profitabilitas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Selain profitabilitas, variabel yang dapat digunakan dalam mempengaruhi 

nilai perusahaan adalah likuiditas. Likuiditas dapat diartikan sebagai gambaran 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dengan kekayaan yang dimiliki 

perusahaan. Menurut Iman dkk. (2021) likuiditas merupakan rasio yang dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang jangka 

pendeknya yang akan jatuh tempo. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Irawati 

dkk. (2022) menunjukan bahwa likuiditas berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap nilai perusahaan, hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Iman dkk. (2021) dan penelitian oleh Sukarya & Baskara (2019) 

yang menujukan hasil likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Namun hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Chynthiawati & Jonnardi (2022) yang menunjukan hasil bahwa likuiditas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi & Muthohar (2021) yang memperoleh hasil 

bahwa likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Ukuran perusahaan juga dapat digunakan dalam mempengaruhi nilai 

perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai gambaran kekayaan 

perusahaan yang dilihat dari total aset yang dimiliki perusahaan. Menurut 

Hardiyanti dkk. (2022) ukuran perusahaan merupakan skala besar kecilnya 

perusahaan yang diukur dari total aktiva, jumlah penjualan, harga saham, dan 

modalsuatu perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Agustin (2021) 
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menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap nilai 

perusahaan, hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Putu et al. (2022) serta Anggraeni & Susilo (2022). Namun hasil penelitian tersebut 

berbeda dengan yang dilakukan Mercyana dkk. (2022) yang menujukan hasil 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kalbuana dkk. 

(2021) yang memperoleh hasil ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terdapat kontradiksi dari 

hasil– hasil penelitian tersebut, sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh  

Agustin (2021) dimana menghubungkan variabel profitabilitas dengan variabel nilai 

perusahaan, penelitian Iman dkk. (2021) yang menghubungkan likuiditas dengan 

nilai perusahaan, dan penelitian Pramudia & Fuadati (2020) yang menghubungkan 

ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan dengan obejek penelitian sektor 

industri manufaktur dan food and baverage pada periode 2015-2018. 

Berdasarkan fenomena yang telah disampaikan, penelitian ini dilakukan 

untuk menganalis pengaruh- pengaruh nilai perusahaan dengan rasio profitabilitas, 

likuiditas, dan ukuran perusahaan. Objek penelitian ini adalah perusahaan indeks 

kompas 100 yang terdaftar di BEI pada periode 2020-2022, karena perusahaan-

perusahaan tersebut terdiri dari 100 saham pilihan dengan likuiditas yang baik dan 

jangkauan pasar yang besar. Nilai perusahaan pada perusahaan indeks kompas 100 

cenderung lebih tinggi karena merupakan kapitalisasi pasar tertinggi di BEI. Tidak 
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hanya itu, perusahaan indeks kompas 100 juga dilakukan rekonstruksi indeks ketika 

BEI melakukan evaluasi indeks, sehingga perusahaan indeks kompas 100 

merupakan perusahaan yang mengalami pembaruan di setiap periodenya. 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan? 

2. Apakah terdapat pengaruh llikuiditas terhadap nilai perusahaan? 

3. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari perumusan masalah tersebut, dapat dikatakan tujuan dari proposal 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menguji pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

2. Menguji pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan. 

3. Menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, penelitian ini 

diharapkan memiliki manfaat untuk beberapa pihak. 

1. Bagi perusahaan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai parameter pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan agar menjadi 

bahan evaluasi kinerja selanjutnya. 
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2. Bagi investor atau calon investor 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk mengetahui kinerja 

perusahaan guna mensejahterakan investor di dalam suatu perusahaan.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teoritis 

2.1.1 Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal atau signaling theory merupakan tindakan yang diambil 

manajemen perusahaan untuk memberikan suatu petunjuk pada investor 

bagaimana manajemen memandang suatu prospek perusahaan dimasa yang 

akan datang (Nisya dkk, 2022). Pemberian pentunjuk atau sinyal kepada 

investor dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan. Teori ini 

berdasarkan pemikiran bahwa manajemen akan memberikan informasi 

kepada investor atau pemegang saham ketika mendapatkan informasi yang 

baik yang berkaitan dengan perusahaan seperti peningkatan nilai perusahaan 

(Sari dkk., 2022). 

Profitabilitas dapat dianggap sebagai sinyal kualitas dari kegiatan 

yang dilakukan oleh perusahaan kepada investor, dengan profitabilitas yang 

tinggi cenderung memberikan sinyal yang positif kepada investor bahwa 

perusahaan mampu menghasilkan keuntungan yang konsisten dan 

berkelanjutan. Dalam konteks teori sinyal, besarnya likuiditas dapat diartikan 

sebagai sinyal positif karena peningkatan likuiditas menandakan bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan untuk mengatasi tantangan keuangan 

dengan baik seperti membayar utang dan dividen. Ukuran perusahaan yang 

besar cenderung memiliki sumber daya dan stabilitas yang lebih aman karena 

dapat bertahan di situasi ekonomi apapun dalam memberikan imbal hasil 
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yang lebih konsisten. Tindakan atau keputusan yang diambil oleh investor 

dapat dilihat melalui nilai perusahaan yang memberikan sinyal postif atau 

negatif. 

2.2 Tinjauan Variabel Penelitian 

2.2.1 Profitabilitas 

Profitabilitas adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur 

perusahaan dalam menghasilkan laba dan memaksimalkan penggunaan sumber- 

sumber daya yang dimilikinya. Dimana perhitungan profitabilitas dilakukan 

sebagai tolak ukur kinerja manajemen yang diukur dari keuntungan yang 

diperoleh perusahaan. Profitabilitas dapat digunakan para investor untuk menilai 

prospek dari suatu perusahaan di masa yang akan datang, sehingga dapat 

mengetahui sejauh mana investasi yang dilakukan mampu memberikan 

keuntungan. Cara nengukur profitabilitas yang paling utama dalam perusahaan 

adalah mengetahui laba bersih atau pendapatan dikurangi dengan biaya- biaya 

yang ada di laporan laba rugi (Juliana & Melisa, 2019).  Ada beberapa rasio yang 

dapat digunakan untuk menghitung profitabilitas, yaitu: 

1. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio perhitungan profitabilitas dengan 

membandingkan laba bersih setelah pajak dengan hasil kegiatan operasional 

perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk presentase. Net Profit of Margin 

adalah rasio profitabilitas yang menunjukkan perbandingan antara laba bersih 

dan penjualan, selain itu dapat mengartikan tingkat efisiensi perusahaan sejauh 
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dimana perusahaan mampu menekankan biaya operasional yang dikeluarkan 

dalam periode tertentu (Nariswari & Nugraha, 2020).  

2. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur profitabilitas dengan membandingkan laba bersih perusahaan 

dengan ekuitas yang dimiliki pemegang saham. Return on equity (ROE) adalah 

rasio profitabilitas dari sudut pandang investor, bukan dari sudut pandang 

perusahaan. Return on equity (ROE) adalah rasio untuk mengukur laba bersih 

setelah pajak dengan modal sendiri dan menghasilkan laba bersih yang tersedia 

bagi pemilik atau investor (Choiriyah dkk., 2021).  

3. Return On Assets (ROA) 

Return On Assets (ROA) adalah rasio perhitungan profitabilitas dengan 

membandingkan laba bersih dengan total aset perusahaan. Menurut Choiriyah 

dkk., (2021) Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengevaluasi apakah 

manajemen telah menerima pengembalian yang wajar dari aset yang 

dikendalikannya. Rasio ini adalah ukuran yang berguna jika seseorang ingin 

mengevaluasi seberapa baik perusahaan telah menggunakan dananya.  

2.2.2 Likuidias 

Likuiditas adalah rasio atau pengukuran yang menggambarkan kemampuan 

sebuah perusahaan dalam membayarkan hutang jangka pendeknya tepat waktu. 

Menurut Pratiwi & Muthohar (2021) likuiditas yaitu gambaran sejauh mana aktiva 

lancar yang dimiliki perusahaan dapat menutupi keajiban- kewajiban lancar 

perusahaan, semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan kewajiban lancar, 
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maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban 

jangka pendeknya. Likuiditas dapat dijadikan tolak ukur investor dalam menilai 

suatu perusahaan dimasa yang akan datang, sehingga mengetahui prospek imbal 

balik yang nantinya akan diterima. Ada beberapa ratio yang digunakan untuk 

menghitung likuiditas, yaitu: 

1. Current Ratio (CR) 

Current ratio merupakan rasio pengukuran likuiditas dengan membandingkan 

aktiva dengan hutang lancar. Current ratio ini dapat digunakan untuk 

memastikan kemampuan perusahaan dalam membayarkan kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva yang dimiliki perusahaan. Menurut Sirait dkk. (2021) 

current ratio adalah tolak ukur kemampuan suatu perusahaan dalam pemenuhan 

hutangnya melalui aktiva lancar. 

2. Cash Ratio  

Cash ratio merupakan rasio pengukuran dengan cara membandingkan kas atau 

setara kas dengan jumlah hutang lancar. Menurut Kristianingsih dkk. (2022) 

cash ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang 

kas yang tersedia di perusahaan untuk membayar hutang, jika cash ratio tinggi 

maka perusahaan dikatakan mampu membayar hutangnya.  

3. Quick Ratio 

Quick ratio merupakan rasio perhitungan likuiditas dengan membandingkan aset 

lancar tidak termasuk persedian dengan hutang lancar. Quick ratio memberikan 

gambaran sejauh mana perusahaan dapat memenuhi kewajibannya dengan 

waktu singkat tanpa harus mengandalkan penjualan persediaan. Menurut Fachri 
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dkk. (2021) quick ratio merupakan alat ukur dengan membagi current asset 

dengan current liabilities tanpa memperhitungkan persediaan. 

2.2.3 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan yaitu skala suatu perusahaan yang dilihat dari total 

aset yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut Isnaeni et al. (2021) ukuran 

perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari jumlah 

aset atau jumlah ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan atau cerminan dari total 

aset. Semakin besar suatu perusahaan, maka semakin besar pula aset yang 

dimiliki perusahaan. Dengan ukuran perusahaan dapat menunjukan stabilitas 

dan kemampuan perusahaan dalam melakukan aktivitas ekonominya. Ukuran 

perusahaan yang besar juga dapat menjadi tolak ukur investor dalam menilai 

sebuah perusahaan, perusahaan besar dianggap lebih mampu untuk bertahan 

di tengah guncangan pasar persaingan dan kondisi ekonomi yang berubah- 

ubah, serta memberikan pengaruh di dunia industri sehingga memberikan 

kesempatan investor untuk memainkan peran utama dalam industri tertentu. 

Ukuran perusahaan ini dapat dihitung dengan mecari logaritma natural dari 

total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan (Pramana & Darmayanti, 2020).  

2.2.4 Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan adalah persepsi investor terhadap tingkat 

keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. 

Perusahaan perlu menjadikan peningkatan nilai perusahaan sebagai prioritas 

utama perusahaan, karena hal yang tersebut sangat krusial bagi suatu 

perusahaan, ketika nilai perusahaan ditingkatkan, ini juga berarti mencapai 
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tujuan utama perusahaan (Isnaeni dkk., 2021). Nilai perusahaan sendiri sebagai 

acuan atau hal dasar yang harus diperhatikan oleh seorang investor ketika akan 

melakukan kegiatan investasi, karena bagaimanapun juga nilai suatu 

perusahaan dapat menggambarkan kemakmuran dari para pemegang saham 

atau dapat dikatakan juga bahwa nilai perusahaan adalah ukuran kinerja 

keuangan perusahaan (Aldi dkk., 2020). 

Untuk mengetahui nilai dari suatu perusahaan pasti di belakangnya ada 

elemen- elemen yang mampu memengaruhi hal tersebut. Kepercayaan 

investor dan kreditur akan meningkat jika nilai dari perusahaan seakin tinggi 

karena hal tersebut dapat menggambarkan bahwa perusahaan beraktivitas 

dengan baik (Nasir dkk., 2022). Nilai perusahaan yang baik akan memberikan 

sinyal positif kepada investor bahwa perusahaan memiliki manajemen yang 

efisien, strategi yang baik, dan prospek pertumbuhan yang positif. Oleh karena 

itu, keinginan investor untuk melakukan kegiatan investasi semakin besar 

terhadap suatu perusahaan. Pengukuran nilai perusahaan dapat menggunakan 

beberapa rumus, yaitu: 

1. PBV (Price to Book Value) 

Price Book Value adalah adalah rasio perhitungan nilai perusahaan dengan 

membandingkan harga saham dengan nilai buku atau value book. Menurut 

Mahayati dkk., (2021) price value book  yaitu sebuah rasio yang digunakan 

untuk menentukan harga wajar dari suatu saham dengan menghitung harga 

saham terakhir pada nilai buku dari laporan keuangan tahunan terakhir 

perusahaan.  
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2. Tobin’s Q 

Tobin’s Q adalah rasio perhitungan yang membandingkan aktiva berwujud 

dan tidak berwujud. Menurut Ahmad dkk. (2023) Tobin’s Q adalah rasio 

perhitungan yang digunakan untuk menilai kinerja suatu perusahan, bagian 

nilai pasar yang nantinya dapat dilihat return yang akan diterima oleh 

investor. Dalam Tobin’s Q, banyak informasi yang akan didapat oleh 

investor seperti total hutang, saham, serta aset yang dimiliki oleh 

perusahaan.  

2.3  Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian tentang pengaruh profitabilitas terhadap manajemen 

laba yang bersama – sama mempengaruhi nilai perusahaan yang telah dilakukan 

oleh para peneliti sebelumnya, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti dan Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Objek 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Agustin (2021) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Likuiditas, dan 

Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Variabel 

Independen: 

Profitabilitas, 

Likuiditas, 

Ukuran 

Perusahaan 

 

Variabel 

Dependen: 

Nilai perusahaan 

Perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di BEI 

pada periode 

2015-2017. 

1. Profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

2. Likuiditas berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

3. Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Hidayat & Khotimah 

(2022) 

Pengaruh 

Profitabilitas dan 

Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai 

Variabel 

Independen: 

Profitabilitas, 

Ukuran 

Perusahaan 

 

Perusahaan sub 

sektor kimia 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia pada 

1. Profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

2. Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan 
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Perusahaan Sub 

Sektor Kimia Yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Periode 2018-

2020. 

Variabel 

Dependen: 

Nilai perusahaan 

Periode 2018-

2020. 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

3. Anggraeni & Susilo 

(2022) 

Pengaruh 

Manajemen Laba, 

Ukuran Perusahaan, 

Corporate Social 

Responsibility 

Terhadap Nilai 

Perusahaan (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan Sektor 

Pertambangan Yang 

Terdaftar Di Bei 

Tahun 2018-2020) 

Variabel 

Independen: 

Manajemen 

Laba, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Corporate 

Social 

Responsibility 

 

Variabel 

Dependen: 

Nilai Perusahaan 

Perusahaan 

sektor 

pertambangan 

yang terdaftar di 

BEI pada 

periode 2018-

2020 

1. Manajemen Laba tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan 

2. Ukuran Perusahaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

3. Corporate Social 

Responsibility tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

4. Hairudin dkk. (2020) 

Implikasi 

Profitabilitas 

Terhadap Nilai 

Perusahaan dan 

Kebijakan Dividen 

Sebagai Variabel 

Intervening 

(Perusahaan 

Pertambangan yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2009-2016) 

Variabel 

Independen: 

Profitabilitas 

 

Variabel 

Intervening: 

Kebijakan 

Deviden 

 

Variabel 

Dependen: 

Nilai Perusahaan 

Perusahaan 

pertambangan 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia pada 

periode 2009-

2016 

1. Profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan 

2. Profitabilitas berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap kebijakan dividen 

3. Kebijakan dividen 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

4. Kebijakan dividen tidak 

dapat memediasi hubungan 

antara profitabilitas dan nilai 

perusahaan. 

5. Chynthiawati & 

Jonnardi (2022) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Pertumbuhan 

Perusahaan, Dan 

Likuiditas Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Variabel 

Independen: 

Profitabilitas, 

Pertumbuhan 

perusahan, 

Likuiditas 

 

Variabel 

Dependen: 

Nilai perusahaan 

Perusahaan 

sektor industri 

barang konsumsi 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia pada 

tahun 2014 

hingga tahun 

2018 

1. Profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

2. Pertumbuhan perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan.  

3. Likuiditas berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

6. Pramudia & Fuadati 

(2020) 

Variabel 

Independen: 

Profitabilitas, 

Perusahaan food 

and beverange 

yang terdaftar di 

1. Profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 
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Pengaruh 

Profitabilitas, 

Pertumbuhan 

Perusahaan, dan 

Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Pertumbuhan 

perusahan, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Variabel 

Dependen: 

Nilai perusahaan 

BEI pada 

periode 2014-

2018. 

2. Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

3. Pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

7. Pratiwi & Muthohar 

(2021) 

Pengaruh Growth 

Opportunity, 

Likuiditas, dan 

Leverage Terhadap 

Nilai Perusahaan 

dengan Profitabilitas 

sebagai Variabel 

Intervening 

Variabel 

Independen: 

Leverage, 

Likuiditas 

Vriabel 

Intervening: 

Profitabilitas 

Variabel 

Dependen: 

Nilai perusahaan 

Perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia pada 

periode 2014-

2018. 

1. Likuiditas berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan.  

2. Leverage berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

3. Profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap nilai 

perusahaan. 

8. Mayklisyani dkk. 

(2023) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Struktur Modal, dan 

Likuiditas (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan Property 

Dan Real Estate Yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Variabel 

Independen: 

Profitabilitas, 

Struktur Modal, 

Likuiditas, 

Variabel 

Dependen: 

Nilai perusahaan 

perusahaan 

Property dan 

Real Estate yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2015-

2020. 

1. Profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

nilai perusahan. 

2. Struktur modal berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan 

dengan 

3. Likuiditas berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan dengan 

9. Irawati dkk. (2022) 

Pengaruh Likuiditas, 

Struktur Modal, dan 

Ukuran Perusahaan 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

Manufaktur Sektor 

Industri Barang dan 

Kosumsi yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 

Tahun 2015-2019 

Variabel 

Independen:  

Likuiditas, 

Struktur Modal, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Variabel 

Dependen: 

Nilai perusahaan 

Perusahaan 

manufaktur 

sektor industri 

barang dan 

konsumsi yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

pada tahun 2015-

2019. 

1. Likuiditas berpengaruh 

positif dan tidak signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan. 

2. Struktur Modal berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan. 

3. Ukuran Perusahaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan dengan Nilai 

Perusahaan 
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10. Mercyana dkk. 

(2022)  

Pengaruh Struktur 

Modal, Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan 

dan Likuiditas 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

Infrastruktur yang 

Terdaftar di BEI 

Periode 2016–2020 

Variabel 

Independen:  

Struktur Modal, 

Profitabilitas 

Ukuran 

Perusahaan, 

Variabel 

Dependen: 

Nilai perusahaan 

Perusahaan 

infrastruktur 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

pada tahun 2016-

2020 

1. Struktur modal berpengaruh 

negatif terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Likuiditas berpengaruh 

positif terhadap nilai 

perusahaan. 

3. Profitabilitas berpengaruh 

negatif terhadap nilai 

perusahaan. 

2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas merupakan salah satu variabel yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan. Profitabilitas dapat dikatakan sebagai 

cerminan baik buruknya operasional suatu perusahaan, karena profitabilitas 

memberikan gambaran mengenai laba yang dihasilakan perusahaan atau 

keuntungan dari aset dan modal yang dimiliki perusahaan. Dimana laba ini 

merupakan tujuan awal operasional dari terbentuknya suatu perusahaan. 

Semakin tinggi nilai profitabilitas suatu perusahaan akan membuat investor 

tertarik untuk berinvestasi pada suatu perusahaan sehingga meningkatkan 

nilai perusahaan. Berdasarkan teori sinyal yang telah dijelaskan diatas, 

dapat dikatakan bahwa semakin besar minat investor terhadap suatu 

perusahaan, maka akan meningkatkan nilai perusahaan tersebut yang 

tercermin melalui peningkatan laba yang dihasilkan perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agustin (2021) 

memperoleh hasil bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 
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Hidayat & Khotimah (2022), Akbar & Fahmi (2020), Putra & Gantino 

(2021), dan Pramudia & Fuadati (2020) juga memperoleh hasil yang sama 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Sehingga dapat ditentukan hipotesis penelitian ini yang yang 

menguji ulang pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Dapat 

dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

2.4.1.2 Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan 

Likuiditas merupakan salah satu variabel yang dapat mempengaruhi 

nilai perusahaan. Likuiditas dapat dikatakan sebagai cerminan kualitas 

operasional perusahaan, karena likuiditas merupakan gambaran dari 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya dengan kekayaan 

yang dimiliki perusahaan. Perusahaan melakukan kegiatan operasinalnya 

dengan memanfaatkan kewajiban dan kekayaan yang dimilikinya. Semakin 

tinggi likuiditas, maka perusahaan dianggap semakin likuid dan membuat 

investor tertarik untuk melakukan investasi. Perusahaan dengan tingkat 

likuiditas yang tinggi dan tingkat utang yang rendah, dapat dianggap sebagai 

sinyal positif bahwa perusahaan tersebut dalam kondisi keuangan yang kuat 

dan memiliki kemampuan untuk mengatasi kewajiban finansialnya. Hal ini 

dapat meningkatkan harga saham perusahaan dan nilai pasar, sehingga 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mayklisyani dkk., 

(2023) memperoleh hasil bahwa likuiditas berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Iman dkk. (2021), Putu et al. (2022), dan Anggraeni & Susilo 

(2022) yang memperoleh hasil bahwa likuiditas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Sehingga dapat ditentukan hipotesis 

penelitian ini yang yang menguji ulang pengaruh likuiditas terhadap nilai 

perusahaan. Dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H2: Likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

2.4.1.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel yang dapat 

dijadikan sebagai pengaruh terhadap nilai perusahaan. Ukuran perusahaan 

dapat dikatakan sebagai tolak ukur seberapa banyak kekayaan yang dimiliki 

oleh perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan, maka semakin besar pula 

aset yang dimiliki oleh perusahaan. Kekayaan yang dimiliki perusahaan 

dapat dijadikan cerminan stabilitas dan kemampuan perusahaan dalam 

melakukan aktivitas ekonominya dan dapat dijadikan tolak ukur penilaian 

investor. Dengan ukuran perusahaan yang besar, maka kesempatan untuk 

mencapai efisiensi kegiatan operasional yang lebih baik, sehingga dapat 

meningkatkan margin laba, serta meningkatkan nilai perusahaan pula. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agustin (2021) 

memperoleh hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Putu et al. (2022) dan Anggraeni & Susilo (2022) yang 
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memperoleh hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Sehingga dapat ditentukan hipotesis 

penelitian ini yang yang menguji ulang pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan. Dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

2.4.2 Model Penelitian 

Model penelitian ini memiliki hubungan antarvariabel bebas dan 

variabel terikat. Berdasarkan penelitian terdahulu dan pengembangan 

hipotesis yang telah paparkan, maka dapat diperoleh model penelitian sebagai 

berikut:   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan saat ini adalah jenis penelitian kuantitatif, yaitu 

sebuah jenis penelitian yang menggunakan data numerik dalam proses 

penelitiannya. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis 

terhadap bagian dan fenomena dengan mengumpulkan data yang dapat diukur 

menggunakan statitik, matematika, atau komputasi (Rachmatullah 2021). 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan indeks 

kompas 100 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022. 

Populasi yang dipilih oleh peneliti memiliki lingkup yang cukup luas, sehingga 

peneliti menggunakan sampel yang telah ditentukan dari populasi yang diperoleh. 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang telah dipilah berdasarkan 

karakteristik tertentu. Penelitian ini mengguakan puposive sampling, dimana 

pemilihan sampel menggunakan kriteria tertentu sesuai dengan masalah dan tujuan 

dari penelitian. Berikut ini kriteria yang telah ditetapkan dalam pemilihan sampel: 

1. Perusahaan indeks kompas 100 terdaftar di BEI yang menerbitkan annual 

report pada periode 2020 – 2022. 

2. Perusahaan yang terdaftar di indeks kompas 100 selama 3 tahun berturut- turut 

pada periode 2020-2022. 

3. Perusahaan indeks kompas 100 yang terdaftar di BEI tidak mengalami kerugian 

pada periode 2020-2022. 
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4. Perusahaan indeks kompas 100 terdaftar di BEI yang menerbitkan annual 

report menggunakan satuan mata uang Rupiah pada periode 2020-2022. 

3.3 Sumber dan Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, merupakan 

data yang diperoleh secara tidak langsung melalui perantara yang tersedia seperti 

situs perusahaan atau bahan – bahan tertulis yang tersedia untuk umum. Data 

penelitian ini adalah annual report perusahaan go public di Bursa Efek Indonesia. 

Data – data tersebut dapat di unduh melalui situs resmi www.idx.co.id dan website 

resmi perusahaan terkait. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode sebagai 

berikut: 

1. Dokumentasi penelitian, metode ini digunakan untuk mengumpulkan literatur 

yang digunakan dalam penelitian ini. Dokumentasi ini dapat berupa buku, 

jurnal, annual report perusahaan, dan penelitian terdahulu untuk memperoleh 

landasan teori dan penggunakan teknik analisa dalam pemecahan masalah 

penelitian. 

2. Pengumpulan annual report dari situs resmi www.idx.co.id dan website resmi 

perushaan untuk analisis lebih lanjut. 

3.5 Variabel, Definisi Operasional, dan Pengukuran Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang nantinya digunakan dalam 

penelitian, yaitu variabel independen, variabel dependen, dan variabel intervening. 

Variabel independen atau dapat disebut juga variabel bebas yaitu variabel yang 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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menjadi pengaruh perubahan pada variabel dependen. Variabel dependen atau 

variabel terikat yaitu variabel yang menjadi akibat dari pengaruh variabel 

independen. Variabel dalam penelitian ini yaitu: 

1. Profitabilitas (variabel independen) 

2. Likuiditas (variabel independen) 

3. Ukuran perusahaan (variabel independen) 

4. Nilai perusahaan (variabel dependen) 

3.5.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

No. Variabel 
Definisi Konsep 

dan Sumber Pengukuran 

1. Profitabilitas Profitabilitas 

merupakan 

kemampuan  

perusahaan  dalam  

mendapatkan  

laba  dari 

pengelolaan 

asetnya selama 

periode tertentu 

yang dijalankan 

perusahaan. 

(Paramitha & 

Idayati, 2020) 

 ROA =
Laba bersih setelah pajak

Total aset
× 100% 

(Yoas dkk., 2020) 

2. Likuiditas Likuiditas adalah 

kemampuan 

perushaan untuk 

membayar 

kewajiban jangka 

pendeknya. 

(Wage dkk., 2022) 

CR =
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
× 100% 

 

(Antari Dewi & Muliati, 2021) 
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3. Ukuran 

Perusahaan 

Ukuran 

perusahaan adalah 

skala perusahaan 

yang dilihat dari 

nilai total aktiva 

perusahaan pada 

akhir tahun. 

(Kalbuana, 2021) 

𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 

(Pramana & Darmayanti, 2020) 

4. Nilai 

perusahaan 

Nilai perusahaan 

adalah nilai bagi 

para investor yang 

tercemin dari 

harga saham 

perusahaan dan 

mengagambarkan 

nilai dari sebuah 

perusahaan. 

(Chynthiawati  & 

Jonnardi 2022) 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛𝑠′𝑄 =  
𝐸𝑀𝑉 + 𝐷

𝑇𝐴
 

 (Insyaroh dkk., 2022) 

3.6 Teknik Analisis  

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis pada penelitian ini, teknik 

analisis bertujuan untuk memcahkan masalah dan menguji hipotesis. Pengaruh 

profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan dengan 

diukur menggunakan teknik analisa regresi linier berganda, program yang 

digunakan sebagai alat analisis adalah SPSS versi 26. 

3.6.1 Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif ini digunakan untuk menjelaskan data yang ada pada 

penelitian ini, dimana data ini adalah profitabilitas, manajemen laba, dan nilai 

perusahaan. Bentuk pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mean, nilai maksimum, dan standar deviasi. 
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3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan pengujian hipotesis 

guna memperoleh parameter yang valid maka perlu dilakukan pengujian, uji 

normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastistas 

termasuk dalam uji asumsi klasik. 

1. Uji Normalitas 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat penyebaran data, distribusi data 

normal atau tidak normal. Jika data normal maka menggunakan statistik 

parametik, tetapi jika tidak normal maka menggunakan nonparametrik. Uji 

normalitas dapat dilakukan melalui analisis metode Kolmogorov Smirnov 

dengan kriteria α = 5% atau 0,05 sebagai berikut ini: 

a. Nilai α sig ≥ α maka data sampel tersebut terdistribusi normal. 

b. Nilai α sig ≤ α maka data sampel tersebut tidak terdistribusi normal. 

2. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas dapat menggambarkan ada tidaknya korelasi antara 

variabel independen (bebas) yang diambil dalam penelitian ini. Model 

regresi dalam penelitian ini dikatakan baik apabila antar variabel 

independen yang diambil tidak terjadi korelasi. Berikut cara yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk melakukan pengujian multikolonieritas, yaitu 

Nilai Tolerance dan Variance Infition Factor (VIF). Apabila ada variabel 

independen yang dimiliki nilai tolerance lebih dari sama dengan 0,10 berarti 

memiliki indikasi bahwa variabel tersebut memiliki multikolonieritas dan 
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jika nilai Variance Information Factor (VIR) < 10 maka tidak terindikasi 

adanya multikolonieritas antarvariabel independen. 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara 

kesalahan dalam model regresi linier pada suatu periode t dengan periode t-

1 (sebelumnya). Metode yang digunakan untuk mengukur autokorelasi yaitu 

dengan menggunakan DW test atau Durbin Watson. Dikatakan tidak 

terdapat autokorelasi jika nilai DW > DU dan (4-DW) > DU atau bisa 

dinotasikan juga sebagai (4-DW) > DU < DW. 

 

4. Uji Heteroskedastistas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada ketidaksamaan dari 

residul dari satu penelitian ke penelitian lainnya dalam model regresi. 

Tingkat signifikan sebesar 5% dapat menjadi acuan untuk mengetahui ada 

tidaknya heteroskedastisitas. Apabila model regresi memiliki tingkat 

signifikan ≥ 5% maka model tersebut mengalami heteroskedastisitas, 

sedangkan model regresi yang memiliki tingkat signifikan ≤5% maka 

model tersebut tidak mengalami heteroskedastisitas. Metode yang 

digunakan untuk mengukur heteroskedastistas adalah uji glejser yang 

bertujuan untuk mengembalikan nilai absolut dari nilai residual atas variabel 

model regresi. 
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3.7 Model Regresi Linier Berganda 

Pada penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis regresi 

linier berganda. Uji Regresi linier berganda dilakukan dengan mengestimasi 

variabel dependen (Y) dengan lebih dari satu variabel independen (X). Berikut 

merupakan persamaan yang digunakan dalam analisa regresi berganda: 

 

𝑌 = 𝑎 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒1 

Keterangan : 

𝑌 = Nilai perusahaan 

𝑎 = Koefisien regresi  

𝛽1 = Koefisien regresi variabel independen profitabilitas 

𝛽2 = Koefisien regresi variabel independen liabilitas 

𝛽3 = Koefisien regresi variabel independen ukuran perusahaan 

𝑋1 = Profitabilitas 

𝑋2 = Liabilitas 

𝑋2 = Ukuran perusahaan 

𝑒 = Koefisien error 

3.7.1 Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk menujukan sejauh mana 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel yang terikat. Jika nilai 𝑅2 > 1, maka 

variabel bebas belum mampu menjelaskan variasi terhadap variabel bebas, 

sedangkan jika nilai 𝑅2  ≥ 1 maka variabel bebas dapat memberikan prediksi 

informasi yang dibutuhkan oleh variasi variabel terikat. 
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3.7.2 Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji kelayakan model dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan melihat nilai f. model regresi 

dapata dikatakan cocok jika terdapat perbedaan anatara data dan model. 

Tingkat signifikan yang digunakan ialah 5%. 

1. Penentuan hipotesis statistik 

a. H0 : β1 = 0, artinya secara silmutan variabel bebas tidak dapat menjadi 

penjelas yang singnifikan terhadap varibel terikat. 

b. Ha : β1 ≠ 0, artinya adalah secara silmutan variabel bebas dapat menjadi 

penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat. 

2. Penentuan tingkat signifikan 

Tingkat signifikan sebesar α = 5% artinya memiliki tingkat toleransi 

kesalahan sebesar α = 5 % atau 0,05 

3. Penentuan kriteria keputusan 

2.5 Apabila nilai signifikan > 5 % artinya H0 diterima serta Ha ditolak 

artinya variabel bebas secara silmutan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. 

2.6 Apabila nilai signifkan < 5 % artinya H0 ditolak serta Ha diterima yang 

berarti variabel bebas secara silmutan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel terkait.  

3.7.3 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji T) 

Uji T digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen secara parsial. Nilai signifikan uji T dapat dilihat dari 
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output regresi menggunakan software SPSS dengan nilai signifikan 𝛼 = 5%, 

dengan langkah – langkah uji t sebagai berikut: 

1. Penentuan hipotesis statistik  

a. H0 : β1 = 0, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

b. Ha :  β1 ≠ 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2. Penentuan tingkat signifikan 

Tingkat signifikan sebesar α = 5% artinya memiliki tingkat toleransi 

kesalahan sebesar α = 5% atau 0,05. 

3. Penentuan kriteria keputusan 

a. Apabila nilai signifikan > 5% artinya H0 diterima serta Ha ditolak yang 

berarti variabel bebas secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 

b. Apabila nilai signifikan < 5% artinya H0 ditolak dan Ha diterima yang 

berarti variabel bebas secara parsial memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Nilai perusahaan merupakan salah satu indikator terpenting yang perlu 

dijadikan acuan oleh para investor atau kreditor dalam memberikan modalnya 

terhadap suatu perusahaan. Nilai perusahaan dianggap sebagai gambaran 

keberhasilan suatu perusahaan dalam pengelolaannya. Dengan nilai perusahaan 

yang baik akan memberikan kepercayaan yang tinggi terhadap keberlanjutan 

perusahaan baik di masa sekarang maupun masa mendatang. 

Sampel penelitian ini adalah perusahaan Indeks Kompas 100 yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020 sampai dengan 2022. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa annual report dan 

laporan keuangan dari masing- masing perusahaan yang di peroleh dari website 

resmi perusahaan yang dijadikan sampel pada penelitian ini. Pemilihan sampel pada 

enelitian ini menggunakan metode purposive sampling dimana terdapat kriteria 

tertentu sesuai dengan masalah dan tujuan dari penelitian. 

Berikut ini adalah rincian dari data sampel yang digunakan dalam 

penelitian: 
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Tabel 4.1 Data Sampel Penelitian 

No Keterangan Jumlah Persentase 

1 Perusahaan indeks kompas 100 terdaftar di BEI 

yang menerbitkan annual report pada periode 

2020 – 2022. 

162 100% 

2 Perusahaan yang terdaftar di indeks kompas 

100 selama 3 tahun berturut- turut pada periode 

2020-2022. 

(105) 64,81% 

3 Perusahaan indeks kompas 100 yang tidak 

mengalami kerugian pada periode 2020-2022. 

(6) 3,70% 

4 Perusahaan indeks kompas 100 yang 

menerbitkan annual report menggunakan 

satuan mata uang Rupiah pada periode 2020-

2022. 

(11) 6,79% 

 Jumlah Perusahaan 40 24,70% 

 Periode Pengamatan 3  

 Jumlah sampel pengamatan 120  

 

 Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan 

perusahaan indeks kompas 100 yang terdaftar di BEI adalah 162 persusahaan. 

Berdasarkan karakteristik selanjutnya, sampel penelitian mengalami pengurangan 

sebanyak 105 atau 64,81% perusahaan yang tidak terdaftar pada kompas 100 

selama tiga tahun berturut- turut. Sampel penelitian kembali mendapat pengurangan 

sebanyak 6 atau 3,70% perusahaan yang mengalami kerugian pada tahun periode 

penelitian. Terdapat pengurangan kembali sebanyak 11 atau 6,79% perusahaan 

dikarenakan perusahaan menerbitkan laporan keuangan dengan mata uang asing. 

Oleh karena itu, di peroleh jumlah sampel penelitian yang siap diolah sejumlah 40 

perusahaan dengan periode penelitian 3 tahun sehingga data yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 120 data. 
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4.2 Deskripsi Variabel 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel Jumlah Minimum Maksimum Mean Std. 

Deviation 

Profitabilitas (X1) 120 0,00 1,48 0,0880 0,14743 

Likuiditas (X2) 120 0,25 8,01 2,1521 1,52358 

Ukuran Perusahaan 

(X3) 

120 28,98 35,23 31,5713 1,53213 

Nila Perusahaan (Y) 120 0,30 1009,16 21,6689 115,77965 

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2024 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.2 dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Profitabilitas (X1) 

Hasil analisis deskriptif pada variabel profitabilitas menunjukan bahwwa 

diperoleh jumlah perusahaan sebanyak 120 perusahaan. Hal tersebut 

menunjukan nilai minimum 0,00 yang di capai oleh perusahaan Adi Sarana 

Armada Tbk pada tahun 2022. Sedangkan nilai maksimum sebesar 1,48 yang 

dicapai oleh perusahaan Wijaya Karya (Persero) Tbk pada tahun 2020. Nilai 

rata-rata atau mean sebesar 0,0880 dapat diartikan bahwa tingkat profitabilitas 

sebesar 8,8%. Nilai standar deviasi sebesar 0,14743 lebih besar dibandingkan 

dengan nilai rata-rata yang menunjukan data menyebar dengan tidak merata 

sehingga terjadi penyimpangan data yang tinggi dalam penelitian. 

2. Likuiditas (X2) 

Hasil analisis deskriptif pada likuiditas menunjukan bahwa diperoleh jumlah 

perusahaan sebanyak 120 perusahaan. Hal tersebut menunjukan nilai minimum 
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sebesar 0,25 dicapai oleh perusahaan Semen Indonesia (Persero) Tbk pada 

tahun 2022. Sedangkan nilai maksimum sebesar 8,01 dicapai oleh perusahaan 

Ace Hardware Indonesia Tbk pada tahun 2022. Nilai rata- rata sebesar 2,1521 

dapat diartikan bahwa likuiditas yang dimiliki perusahaan sebesar 215%. Nilai 

standar deviasi sebesar 1,52358 lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata- rata 

menunjukan data menyebar dengan merata sehingga tidak terjadi 

penyimpangan yang tinggi dalam penelitian. 

3. Ukuran Perusahaan (X3) 

Hasil analisis deskriptif pada ukuran perusahaan menunjukan bahwa diperoleh 

jumlah perusahaan sebanyak 120 perusahaan. Hal tersebut menunjukan nilai 

minimum sebesar 28,98 dicapai oleh perusahaan Industri Jamu dan Farmasi 

Sido Tbk pada tahun 2020. Sedangkan nilai maksimum sebesar 35,23 dicapai 

oleh Bank Mandiri (Persero) Tbk pada tahun 2022. Nilai rata- rata sebesar 

31,5713 dapat di artikan bahwa ukuran perusahaan sebesar 315%. Nilai standar 

deviasi sebesar 1,53213 lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata- rata 

menunjukan data menyebar dengan merata sehingga tidak terjadi 

penyimpangan data yang tinggi dalam penelitian. 

4. Nilai Perusahaan (Y) 

Hasil analisis deskriptif pada nilai perusahaan menunjukkan bahwa diperoleh 

jumlah perusahaan sebanyak 120 perusahaan. Hal tersebut menunjukkan nilai 

minimum sebesar 0,30 yang dicapai oleh perusahaan Aneka Tambang 

(Persero) Tbk pada tahun 2022. Sedangkan nilai maksimum sebesar 1009,16 

dicapai oleh perusahaan Gudang Garam Tbk pada tahun 2020. Nilai rata-rata 
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sebesar 21,6689 dapat diartikan bahwa nilai perusahaan sebesar 216%. Nilai 

standar deviasi sebesar 115,77965 lebih besar dari rata-rata sehingga 

menunjukkan data menyebar dengan tidak merata atau terjadi penyimpangan 

data yang tinggi dalam penelitian. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan dengan tujuan untuk mendeteksi ada tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik atas regresi berganda. Sehingga dengan dilakukannya 

uji asumsi klasik ini syarat untuk mendapatkan data yang tidak bisa jadi terpenuhi. 

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi 

yang dilakukan menggunakan data berdistribusi normal dan benar- benar bebas dari 

adanya gejalas multikolonieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

4.3.1 Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan proses untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel independen dan variabel dependen terdistribusikan secara normal 

atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis One 

Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Dalam analisis ini terdapat data yang dikatakan 

terdistribusi normal apabila memiliki nilai signifikan > 0,05. Begitupula sebaliknya, 

apabila nilai sginifikan < 0,05 maka data dikatakan tidak terdistribusi dengan 

normal. Hasil uji normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov test dengan 

program SPSS adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data Output SPSS Versi  

Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji normalitas menggunakan One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,000. 

Berdasarkan nilai signifikan tersebut, maka data yang diajukan berdistribusi tidak 

normal dikarenakan nilai signifikan kurang dari 0,05. Pengujian pada variabel 

profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, dan nilai perusahaan dikatakan data 

berdistribusi tidak normal. 

Hal ini dikarenakan adanya data yang bernilai ekstrim disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti kesalahan dalam memasukan data, gagal menspesifikasi 

missing value, jarak data yang terlalu jaug, dan lain sebagainya. Untuk mengatasi 

data yang tidak normal, maka dilakukan outlier boxplot SPSS dengan 

mengeliminasi beberapa data yang ekstrim. Dalam penelitian terdapat 10 data yang 

tidak dijadikan sampel karena data yang terlalu ekstrim, sehingga jumlah sampel 

dalam penelitian ini menjadi 110 data. 

Keterangan Unstandardized 

Residual 

N 120 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 115,74318845 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,478 

Positive 0,478 

Negative -0,406 

Test Statistic 0,478 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 

Monte Carlo Sig (2-tailed) 0,000 



35 
 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2024 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji normalitas emnggunakan One Sampel 

Kolmogorov-Smirnov Test menunjukan bahwa nilai signifikan sebesar 0,975 atau 

97,5%. Berdasarkan nilai signifikan kolmogorov smirnov, maka data yang diajukan 

berdistribusi normal karena nilai signifikannya lebih besar dari 0,05. Pengujian 

pada variabel profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, dan nilai perusahaan 

berdistribusi normal. 

4.3.2 Hasil Uji Multikolienearitas 

Uji multikolienearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi anatar variabel bebas tau tidak. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Pengujian ini dilakukan 

dengan melihat nilai tolerance dan nilai VIF. Dengan ketentuan jika nilai 

tolerance>0,10 dan nilai VIF<10, maka dapat diartikan bahwa tidak terjadi 

multikoliearutas begitupun sebaliknya. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Keterangan Unstandardized Residual 

N 110 

Normal Parametersa,b  0,0000000 

 0,54787125 

Most Extreme Differences  0,045 

 0,045 

 -0,043 

Test Statistic 0,045 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Monte Carlo Sig (2-tailed) 0,975 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas  

No Variabel Collinearity Statistic Keterangan 

Tolerance VF 

1 Profitabilitas 0,759 1,318 Tidak terjadi multikolinearitas 

2 Likuiditas 0,745 1,343 Tidak terjadi multikolinearitas 

3 Ukuran Perusahaan 0,711 1,406 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2024 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa hasil uji multikolinearitas 

semua variabel penelitian yang terdiri dari profitabilitas, likuiditas, dan ukuran 

perusahaan mempunyai nilai tolerance masing- masing sebesar 0,759, 0,745, dan 

0,711. Hal ini menjelaskan bahwa nilai tolerance pada setiap variabel independen 

menunjukkan lebih besar dari 0,10. Selain itu, untuk nilai VIF pada variabel 

profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan memiliki nilai sebesar 1,318, 1,343, 

dan 1,406. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai VIF lebih kecil dari 10. Dari 

penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa persamaan model regresi tidak terjadi 

multikolinearitas artinya tidak ada korelasi yang signifikan diantara semua variabel 

penelitian sehingga layak untuk analisis selanjutnya. 

4.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang digunakan untuk menguji 

apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain menggunakan uji glejser. Keputusan uji glejser yaitu apabila 

nilai signifikan>0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastistas dan apabila nilai 
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signifikan < 0,05, artinya terjadi heteroskedastisitas. Dibawah ini merupakan hasil 

uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser, yaitu: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

No Variabel Sig Keterangan 

1 Profitabilitas 0,137 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

2 Likuiditas 0,961 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

3 Ukuran Perusahaan 0,347 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2024 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai signifikan dari setiap 

variabel dalam uji heteoskedastisitas sebesar 0,137 untuk variabel profitabilitas, 

0,961 untuk variabel likuiditas, dan 0,347 untuk variabel ukuran perusahaan. Batas 

minimal nilai signifikan pada uji heteroskedstisitas sebesar 0,05. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh variabel yang diuji memiliki nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini 

tidak terjadi heteroskedastisitas dan penelitian ini dinyatakan lolos analisis 

selanjutnya. 

4.3.4 Hasil Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah model regresi linier 

ada korelasi anatar kesalahan pengguna pada periode t dengan kesalahan pengguna 

pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dapat dikatakan ada 

masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang beruntun 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Ada atau tidaknya gejala autokorelasi 

dapat dilakukan dengan menghitung nilai Durbin-Watson, yaitu nilai DW dianggap 
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tidak berbahaya jika terletak di daerah DU<DW<4-DU. Berikut merupakan hasil 

uji autokorelasi: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi 

No Durbin-Watson Keterangan 

1 2,156 Tidak terjadi autokorelasi 

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2024 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai Durbin-Watson yang 

diperoleh sebesar 1,823. Dimana diketahui bahwa nilai dU berdasarkan tabel t 

adalah 1,7536. Berdasarkan kriteria uji autokorelasi dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

= dU < DW < 4-Du 

= 1,7536 < 2,156 < 4 – 1,7536 

= 1,7536 < 2,156 < 2,2464 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilai DW sudah 

sesuai dengan ketentuan yang ada yaitu nilai DW lebih besar dari nilai dU, dan nilai 

DW lebih kecil dari 4 – dU. Hal ini sudah sesuai dengan konsep uji autokorelasi 

dU<DW<4-dU yang menandakan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada data 

tersebut. 

4.4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menguji pengaruh 

profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Dengan 

menggunakan sampel penelitian pada perusahaan indeks kompas 100 yang terdaftar 
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di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2020 sampai dengan 2022. 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linear 

No Variabel Unstadardized Coefficients Signifikan 

  B Std.Error  

1 (Constant) 1,877 0,156 0,000 

2 Profitabilitas 0,126 0,033 0,000 

3 Likuiditas 0,161 0,052 0,000 

4 Ukuran Perusahaan -0,001 0,000 0,000 

Variabel Dependen: Nilai Perusahaan 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 26, 2024 

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan hasil dari perhitungan yang didapatkan 

dari pengaruh variabel profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap 

nilai perusahaan, oleh karena itu di susun persamaan regresi linear beganda sebagai 

berikut: 

Y = 𝑎0 + β1 X1 + β2 X2 +   β3 X3 + e 

Y = 1,877 + 0,126 + 0,161 +  (0,001) + e 

Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda di atas dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta dalam perhitungan regresi untuk variabel nilai perusahaan 

sebesar 1,877. Hal ini artinya apabila variabel independen yaitu profitabilitas, 

likuiditas, dan nilai perusahaan sebesar nol maka nilai konstanta yang terjadi 

sebesar 1,877. 
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2. Nilai koefisien pada variabel profitabilitas terhadap nilai perusahaan sebesar 

0,126 bertanda positif maka hasil bersebut berarti bahwa setiap kenaikan satu 

kesatuan variabel profitabilitas akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar 

0,126 dengan asumsi variabel lain dalam keadaan tetap. Hasil ini dikatakan 

semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka akan semakin tinggi pula nilai 

perusahaan tersebut. 

3. Nilai koefisien pada variabel likuiditas terhadap nilai perusahaan sebesar 0,161 

bertanda positif, maka hasil tersebut memiliki arti bahwa setiap kenaikan satu-

kesatuan variabel likuiditas akan memberikan pengaruh nilai perusahaan dengan 

asumsi variabel lain dalam keadaan tetap. Hasil ini dikatakan semakin tinggi 

likuiditas yang dimiliki perusahaan maka semakin tinggi nilai perusahaan 

tersebut. 

4. Nilai koefisien pada variabel ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan 

sebesar 0,001 bertanda negatif, maka hasil tersebut memiliki arti bahwa setiap 

kenaikan satu-kesatuan variabel ukuran perusahaan maka akan memberikan 

pengaruh terhadap penurunan nilai perusahaan sebesar 0,001 satuan dengan 

asumsi variabel lain tetap. Hasil ini dikatakan, semakain tinggi ukuran 

perusahaan yang dimiliki perusahaan maka semakin rendah nilai perusahaan 

tersebut. 

4.5.1 Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F digunakan untuk melihat dan memprediksi pengaruh variabel 

independen terhadaap variabel dependen. Ketentuan pada uji F ini yakni apabila 

nilai Sig F > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, sebaliknya jika nilai Sig F 
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< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan ketentuan tersebut, maka hasil 

uji signifikan simultan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Signifikan Simultan 

No Model Sig Keterangan 

1 Regression 0,000 Hipotesis Diterima 

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2024 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa diperoleh 

nilai signifikan sebesar 0,000. Hal ini artinya nilai signifikan lebih kecil dari 

0,05. Hasil tersebut berarti dapat dikatakan layak karen H0 ditolak dan H1 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu profitabilitas, 

likuiditas, dan ukuran perusahaan berpengaruh secara bersamaan terhadap 

variabel dependen yaitu nilai perusahaan. 

4.5.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk memprediksi dan melihat 

seberapa besar pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan. Penentuan sampel pada penelitian ini adalah total 

sampel dengan hasil uji koefisien determinasi pada kolom Adjusted R Square 

(𝑅2). Berikut merupakan hasil uji dari koefisien determinasi dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

No Adjusted R Square 

1 0,568 

Sumber:Data Output SPSS Versi 26, 2024 
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Hasil yang diperoleh dari perhitungan pada tabel 4.10 di atas menunjukkan 

bahwa koefisien determinasi (Adjusted R Square) yaitu sebesar 0,568 atau 56,8%. 

Hal tersebut menunjukan bahwa nilai perusahaan dapat dijelaskan sebesar 56,8% 

oleh variabel independen yaitu profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan. 

Sedangkan 43,2% lainnya dijelaskan oleh variabel lain yang belum dilakukan oleh 

penelitian ini. 

4.6 Hasil Uji Pengujian Hipotesis 

4.6.1 Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

secara parsial mempengaruhi variabel dependen dengan asumsi bahwa variabel 

independennya konstan. Berikut adalah hasil uji t pada penelitian ini: 

Tabel 4.11 Hasil Uji Signifikan t 

No Model B t Sig 

1 Profitabilitas terhadap nilai perusahaan 0,126 3,864 0,000 

2 Likuiditas terhadap nilai perusahaan 0,161 3,089 0,003 

3 Ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan -0,001 -5,285 0,000 

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2024 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dijelaskan mengenai interpretasi atas variabel 

independen yaitu profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, dan variabel 

dependen yaitu nilai perusahaan sebagai berikut: 

1. Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel profitabilitas memiliki nilai t-

stastistic sebesar 3,864 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05. Dari perolehan tersebut maka hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
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profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil nilai B 

yang bernilai positif yaitu 0,126 menunjukan bahwa profitabilitas yang 

dihitung dengan presentase membandingkan laba bersih setelah pajak dengan 

total aset berpengaruh positif terhadap nilai perushaan. Hal ini berarti, jika 

profitabilitas meningkat maka nilai perusahaan juga akan meningkat. 

2. Pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan 

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel likuiditas memiliki nilai t-

statistic sebesar 3,089 dengan nilai signifikan 0,003 lebih kecil dari 0,05. Dari 

perolehan tersebut maka hasil penelitian menyatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan, hasil B yang bernilai 

positif 0,161 menunjukan bahwa likuiditas yang diukur dengan presentase 

membandingkan aktiva lancar denngan hutang lancar berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini menyatakan bahwa jika likuiditas meningkat, 

maka nilai perusahaan pengalami peningkatan. 

3. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan  

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki 

nilai t-statistic sebesar -5,285 dengan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 

0,05. dari perolehan tersebut maka hasil penelitian menunjukan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil B 

yang bernilai negatif yaitu -0,001 menunjukan bahwa ukuran perusahaan yang 

diukur dengan logaritma natural dari total aktiva perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti jika ukuran perusahaan 

meningkat maka nilai perusahaan akan mengalami penurunan. 
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4.7 Pembahasan Hasil Penelitian 

Nilai perusahaan menjadi salah satu indikator penting yang dimiliki perusahaan 

yang dilihat oleh investor. Nilai perusahaan menjadi gambaran tingkat keberhasilan 

perusahaan yang mana sering dikaitkan dengan harga saham. Nilai perusahaan 

sendiri sebagai dasar acuan yang akan diperhatikan oleh investor ketika akan 

melakukan kegiatan investasi, karena nilai perusahaan tersebut menggambarkan 

kemakmuran yang akan diperoleh oleh pemegang saham atau dapat juga dikatakan 

sebagai ukuran kinerja keuangan perushaan. 

Dengan nilai perusahaan yang baik akan memberikan sinyal positif kepada 

investor bahwa perusahaan tersebut memiliki manajemen, strategi, dan prospek 

pertumbuhan yang positif. Kepercayaan investor dan kreditur akan meningkat 

dengan adanya nilai perusahaan yang baik. Oleh sebab itu, keinginan investor untuk 

melakukan kegiatan ivestasi semakin besar terhadap perusahaan yang meyakinkan. 

Nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, dalam penelitian ini 

ada tiga faktor yang diteliti yaitu profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan. 

Pada pembahasan selanjutnya akan menjelaskan kebih lanjut hasil pengujian 

penelitian mengenai pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan. Berikut ini hasil penelitian yang telah dilakukan penulis: 

4.7.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga hipotesis pertama dalam 

penelitian ini diterima. Profitabilitas tercermin dari laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan dalam, yang mana laba tersebut dapat dijadikan sinyal positif bagi 
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pihak eksternal seperti investor. Tentunya calon investor akan lebih tertarik 

kepada perusahaan yang menghasilkan laba dari pada yang mengalami kerugian. 

Laba tersebut nantinya dapat digunakan sebagai tolak ukur nilai suatu 

perusahaan yang akan mengalami peningkatan apabila perusahaan menghasilkan 

laba dalam kurun waktu tertentu. 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa profitabilitas 

yang di proksikan dengan menggunakan ROA memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan yang di proksikan dengan menggunakan 

Tobins’q. Terdapatnya pengaruh signifikan profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan mengidentifikasikan bahwa, semakin tinggi profitabilitas maka 

semakin tinggi pula nilai perusahaan begitu pun sebaliknya. Berdasarkan analisis 

data yang dilakukan dapat terlihat bahwa pada periode 2020 hingga 2022 ada 

beberapa perusahaan yang mengalami kerugian sehingga berdampak pada 

penurunan nilai perusahaan. 

Hasil penelitian yang sejalan dilakukan oleh Agustin dan Lamberto (2021) 

serta Hidayat dan Khotimah (2022) yang memperoleh hasil bahwa profitabilitas 

berpengarih positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun, hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardianto 

(2023) serta Johan & Septariani (2021) yang memperoleh hasil bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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4.7.2 Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Likuiditas 

merupakan kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang jangka pendeknya 

atau seberapa cepat perusahaan mengubah aset yang dimilikinya menjadi kas 

tanpa menimbukan kerugian substansial. Dimana perusahaan akan dikatan likuid 

jika perusahaan memiliki dana lancar yang besar dari pada hutang lancarnya. 

Likuiditas yang tinggi memberikan fleksibilitas keuangan kepada perusahaan, 

sehingga memungkinkan mereka melakukan peluang investasi yang muncul atau 

menghadapi tantangan keuangan tanpa kesulitan.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan likuiditas yang diproksikan 

menggunakan CR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan yang diproksikan menggunakan Tobins’q. Adanya pengaruh 

signifikan antar variabel menjelaskan bahwa semakin tinggi likuiditas  

perusahaan lebih mampu bertahan dan mengatasi periode ketidakpastian 

ekonomi atau krisis, tanpa menjual aset dengan nilai rendah. Dilihat dari 

kestabilan perusahaan dalam keuangan, akan meningkatkan kepercayaan 

investor atau calon investor. Kestabilan keuangan yang dimiliki perusahaan ini 

akan menaikkan nilai perusaahan dimata investor. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irawati 

dkk. (2022) dan Mercyana dkk. (2022) memperoleh hasil bahwa likuiditas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun penelitian 

tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustin & 
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Lamberto (2021) dan Mayklisyani et al. (2023) yang memperoleh hasil bahwa 

likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

4.7.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Ukuran perusahaan yaitu besar kecilnya perusahaan yang dilihat dari jumlah aset 

yang dimiliki perusahaan. Dimana perusahaan dengan aset yang besar bukan 

berarti bahwa kondisi keuangan perusahaan tersebut stabil, namun jika aset yang 

besar tidak dimanfaatkan dengan efektif maka akan menimbulkan penimbunan 

aset. Jika aset yang menumpuk pada piutang dan persediaan maka akan 

menghambat produktivitas dari perusahaan dan membuat kinerja perusahaan 

menjadi tidak efektif. Hal tersebut dapat mengurangi kepercayaan investor, 

karena sebagian besar investor akan mengiinkan perusahaan yang jelas terbukti 

produktivitasnya. Dengan kepercayaan yang investor yang menurun, maka hal 

tersebut akan berdampak terhadap penurunan nilai perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dimana ukuran perusahaan 

diproksikan menggunakan logaritma natural berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan yang di proksikan menggunakan Tobins’q. Adanya 

pengaruh signifikan antar variabel menjelaskan bahwa semakin besar ukuran 

perusahaan dikhawatirkan akan banyak penumpukan aset yang tidak 

dimanfaatkan secara efektif oleh perusahaan. Hal ini dapat menyebabkan 

berkurangnya kepercayaan investor terhadap perusahaan dan menurunkan nilai 

perusahaan. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mercyana 

dkk. (2022) dan Kalbuana dkk. (2021) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadao nilai perusahaan. 

Namun penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Irawati dkk. (2022) dan Anggraeni & Susilo (2022) yang menujukan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa penelitian yang berjudul “Determinasi Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan Indeks Kompas 100 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” yang 

diteliti pada periode 2020 hingga 2022 sebagai berikut: 

1. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Dengan kata lain hipotesis pertama pada penelitian ini diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas maka nilai perusahaan akan 

mengalami peningkatan. 

2. Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Dengan kata lain hipotesis kedua pada penelitian ini diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi likuiditas maka nilai perusahaan akan 

mengalami peningkatan. 

3. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Dengan kata lain bahwa hipotesis ketiga pada penelitian ini 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka 

nilai perusahaan akan mengalami penurunan. 
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5.2 Implikasi 

Berdassarkan pembahasan dan hasil penelitian, terdapat implikasi yang dapat di 

ambil dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Bagi akademisi, penelitian  ini dapat menambah referensi, wawasan, dan 

pengetahuan sehingga meningkatkan pemahaman teoritis tentang nilai 

perusahaan 

2. Implikasi Praktisi 

Penelitian ini dapat digunakan untuk membantu perusahaan memahami 

bagaiman profitabilis, likuiditas, dan ukuran perusahaan berdampak pada 

nilai perusahaan di mata investor.  

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

referensi bagi penelitian di masa yang akan datang berdasarkan penemuan 

serta kelemahan yang terdapat pada penelitian ini. 

5.3 Keterbatasan 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan 

yaitu: 

1. Ketika melakukakan pengujian normalitas dengan one sample kolmogorov-

smirnov pada data sampel penelitian, menghasilkan data sampel diajukan 

berdistribusi tidak normal. 

2. Untuk profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan hanya dapat 

menjelaskan pengaruhnya terhadap nilai perusahaan sebesar 56,8%. 

Sedangkan sisanya 43,2% dipengaruhi oleh variabel lain. 
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5.4 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta adanya keterbatasan pada penelitian ini, 

maka saran yang dapat diberikan yaitu:  

1. Gunakan data sampel yang konsisten terdaftar selama periode penelitian. 

2. Tambahkan variabel baru untuk mempengaruhi nilai perusahaan di luar model 

penelitian ini, spserti variabel kontrol, intervening, dan moderasi. 
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